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Abstrak 

Literasi matematika siswa tidak terlepas dari gaya belajar yang dimiliki. Setiap siswa memiliki cara dan 
pendekatan yang unik dalam memahami dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep 
matematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya belajar terhadap 
literasi matematika siswa. Dengan mengetahui gaya belajar siswa dapat membantu dalam 
mengadaptasikan metode pengajaran untuk meningkatkan literasi matematika. Hal ini, memungkinkan 
pengajaran yang lebih efektif, sesuai dengan kebutuhan individu sissa, dan dapat meningkatkan 
pemahaman serta keterampilan matematika siswa secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan 
Sistematis Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan meringkas 
semua hasil penelitian yang tersedia. Selain itu, data dari artikel dianalisis untuk mengambil kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) gaya belajar siswa 
memiliki dampak yang signifikan pada kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah 
menggunakan konsep matematis. (2) Literasi matematis siswa masih belum merata antara satu sekolah 
dengan sekolah lainnya. Dan (3) gaya belajar yang dimiliki siswa turut mempengaruhi literasi matematis. 
Oleh karena itu kegiatan belajar yang dilakukan sebaiknya selaras dan mempertimbangkan gaya belajar 
yang dimiliki.  

Kata kunci: Gaya Belajar, Literasi Matematika 

PENDAHULUAN 

 Pada abad 21, individu harus meningkatkan berbagai kemampuan, termasuk kemampuan literasi 
matematis. Literasi matematika memegang peranan penting bagi siswa karena membekali mereka 
dengan kemampuan menerapkan konsep matematika dalam situasi kehidupan nyata. Hal ini mencakup 
penggunaan teknik pemecahan masalah yang efisien, mengevaluasi kewajaran hasil, dan menganalisis 
keadaan untuk menarik kesimpulan yang tepat (Genc & Erbas, 2019). Sementara itu, perolehan literasi 
matematika memerlukan kemampuan siswa dalam menginformasikan dan mengartikulasikan konsep 
dan peristiwa matematika secara efektif. Hal ini sependapat dengan esensi dan makna literasi 
matematika, mencakup kemampuan seseorang untuk mengkonseptualisasikan, menerapkan, dan 
memahami prinsip-prinsip matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan ini berguna untuk 
pemahaman matematika, termasuk konsep, prosedur, dan pengetahuan fakta, serta memanfaatkan 
matematika untuk menjelaskan, membenarkan, serta meramalkan keadaan (OECD, 2019). 
 Gaya belajar, yang diidentifikasi sebagai variabel penting, berperan dalam pengembangan 
kemampuan literasi matematika (Breen et al., 2009). Berbagai metode pembelajaran terlibat dalam 
proses ini, pemahaman siswa terhadap pendidikan di lingkungan sekolah bergantung pada gaya belajar 
yang digunakan. Penyerapan informasi sangat dipermudah ketika individu merasa didukung, membuat 
proses belajar dan komunikasi lebih lancar bagi siswa. Tanpa kita sadari, siswa mempunyai gaya belajar 
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tersendiri dan berbeda-beda. Menurut (Edriati et al., 2016), tidak menutup kemungkinan siswa terpaksa 
menerapkan gaya belajar yang terstandar. Namun, guru yang memahami gaya belajar individu siswanya, 
maka bisa membimbing mereka untuk belajar dengan cara yang selaras dengan gaya yang mereka sukai, 
sehingga menghasilkan pemahaman dan hasil belajar yang baik juga (Widayanti, 2013). 
 Menurut (A. Akbar et al., 2015), ada perbedaan dalam literasi matematika dan gaya belajar. Literasi 
matematika siswa bergantung pada bagaimana mereka belajar, dengan setiap siswa memiliki gaya 
belajar yang berbeda ketika untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan kuantitas, bentuk, dan 
ruang serta perubahan dan hubungan (Sari, D, U. Adam, 2009). Sebaliknya, hasil penelitian (Syawahid 
& Putrawangsa, 2017) menunjukkan bahwa siswa yang belajar matematika di level 4 lebih memilih 
untuk mempelajarinya menggunakan metode auditif. Siswa yang belajar metode visual di level 3, dan 
metode kinestetik di level 3 tingkat 4.  
 Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk memeriksa dan melakukan kajian 
literatur tentang literasi matematika dalam pembelajaran matematika tertentu yang dipengaruhi oleh 
gaya belajar. Akibatnya, penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa dan 
membantu dalam mengadaptasikan metode pengajaran untuk meningkatkan literasi matematika. Hal ini, 
memungkinkan pengajaran yang lebih efektif, sesuai dengan kebutuhan individu siswa, dan dapat 
meningkatkan pemahaman serta keterampilan matematika siswa secara keseluruhan. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan Sistematis Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, mengevaluasi, dan meringkas semua hasil penelitian yang tersedia. Dengan menggunakan 
metode ini, jurnal diperiksa kemudian diidentifikasi secara sistematis pada setiap langkah proses 
mengikuti pedoman sebelumnya yang telah (Triandini et al., 2019).  
 Metodologi penelitian ini melibatkan mengumpulkan data penelitian tentang gaya belajar siswa 
dan literasi matematika, serta menganalisis data artikel untuk mengidentifikasi temuan kunci. 
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, penelitian ini mencari artikel dengan menggunakan kata kunci 
gaya belajar matematika siswa, literasi matematika, dan gaya belajar terhadap literasi matematika. 
Peneliti kemudian memilih, mengevaluasi, dan mengumpulkan artikel tersebut sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan selama proses penelitian. Di antara artikel yang termasuk dalam penelitian ini 
adalah 23 artikel penelitian nasional dari Mendeley, yang dimulai pada tahun 2019 dan berakhir pada 
tahun 2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian menggunakan Systematic Literature Review (SLR) menghasilkan analisa dan 
kesimpulan yang terkait dengan dampak gaya belajar pada literasi matematika. Berdasarkan pencarian 
yang telah dilakukan oleh peneliti pada Mendeley, penulis mengelompokkan literature pada Tabel 1 
yang berupa analisis gaya belajar matematika siswa. 

 
Tabel 1. Pengaruh gaya belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

No Penulis Hasil Penelitian 

1. (Padliah & Pujiastuti, 2020) 
Kreativitas dan gaya belajar siswa 
sangat berdampak pada hasil belajar 
matematika  

2. (F. Akbar et al., 2020) 

Seiring kemajuan gaya belajar 
mereka, motivasi mereka untuk 
belajar matematika meningkat seiring 
dengan waktu belajar dan lingkungan 
kelas mereka.  

3. (Panca & Bekas, 2023) Gaya belajar matematika berpengaruh 
negatif terhadap hasil belajar siswa 
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 Hasil dari analisa 7 dari 8 penelitian diatas menunjukkan bahwa gaya belajar memiliki dampak 
yang cukup besar pada pembelajaran matematika. Sehingga, guru dapat menyesuaikan pembelajaran 
dengan gaya belajar siswa sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman konseptual matematika. 
Terdapat satu penelitian yang menghasilkan bahwa gaya belajar siswa berdampak negatif pada hasil 
belajar siswa. Selajutnya, Tabel 2 ditampilkan pengelompokkan literatur terkait literasi matematika 
siswa. 

 
Tabel 2. Literasi matematika siswa 

 

4. (Putri & Dewanti, 2023) 
Gaya belajar auditiori dan memiliki 
presentase terbesar pada motivasi 
belajar siswa  

5. (Cindy Tuy et al., 2023) 
Ada dampak yang cukup besar dari 
gaya belajar dan kreativitas pada 
prestasi siswa belajar matematika  

6. (Hotimah & Yudhanegara, 2023) 
Gaya belajar kinestetik dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika 

7. (Falah & Fatimah, 2019) 
Terdapat perbedaan yang cukup besar 
antara gaya belajar matematika dan 
antusiasme mereka pada hasil belajar  

8. (Solihah et al., 2022) 
Ada perbedaan gaya belajar cukup 
besar dalam pemahaman siswa 
tentang konsep matematika  

No Penulis Hasil Penelitian 

1. (Diah Ajeng Putri Sabrina et al., 2023) 
Memiliki presentase tertinggi pada 
level 1 yaitu 87% artinya kemampuan 
literasi yang sangat baik 

2. (Simamora & Tilaar, 2021) 
Literasi matematika yang ditunjukkan 
oleh soal HOTS cukup baik bagi 
siswa  

3. (Suwarno & Ardani, 2022) Literasi matematika sudah dimiliki 
oleh siswa  

4. (Damanik & Handayani, 2023) Literasi matematika masih tergolong 
rendah 

5. (Noviana & Murtiyasa, 2020) 

Dalam menyelesaikan permasalahan 
PISA dengan konten quantity, siswa 
memiliki literasi matematika sudah 
cukup baik 

6. (Widianti & Hidayati, 2021) Literasi matematis masih tergolong 
kurang  

7. (Rifai & Wutsqa, 2017) Literasi matematika masih kategori 
rendah  

8. (Muslimah & Pujiastuti, 2021) Literasi matematika tergantung pada 
kategori kelompok siswa  

9. (Masfufah & Afriansyah, 2021) Literasi matematis masih rendah  

10. (Lestari & Effendi, 2022) 
Literasi matematis di bawah rata-rata 
dalam menyelesaikan permasalahan 
AKM dengan materi bangun datar  

11. (Maulana & Hasnawati, 2016) Kemampuan literasi matematika 
masih rendah  
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 Hasil dari analisa 11 penelitian diatas menunjukkan bahwa sementara beberapa sekolah memiliki 
siswa dengan literasi matematika yang relatif tinggi. Namun, ada juga sekolah di mana siswa memiliki 
literasi matematika siswa masih kategori rendah. Selajutnya, Tabel 3 ditampilkan pengelompokkan 
literatur terkait gaya belajar siswa terhadap literasi matematika. 

Tabel 3. Gaya belajar siswa terhadap literasi matematika 

 
 Hasil dari analisa 4 penelitian diatas menunjukkan bahwa gaya belajar siswa mempunyai dampak 
pada literasi matematika. Namun, terdapat perbedaan kemampuan literasi untuk setiap gaya belajar 
siswa.  
 Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, atau kinestetik. 
Jika metode pengajaran tidak sesuai dengan gaya belajar siswa, maka pemahaman siswa 
terhadap konsep matematika dapat terpengaruh. Gaya belajar siswa mempunyai peran penting 
untuk menentukan literasi matematika mereka. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar 
siswa yang berbeda dapat mempengaruhi kemampuan siswa untuk memahami dan menerapkan 
informasi matematika.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) gaya belajar 
siswa memiliki dampak yang signifikan pada pendidikan matematika mereka. Oleh karena itu, dalam 
pemebelajaran, siswa akan menggunakan kegiatan belajar yang selaras dengan gaya belajar mereka 
dan mengembangkan konseptual tentang matematika. (2) literasi matematika siswa, masih ada 
beberapa sekolah dengan siswa yang memiliki tingkat kemahiran matematika yang cukup tinggi. 
Namun, ada sekolah lain yang memiliki siswa dengan keterampilan matematika kategori rendah. (3) 
gaya belajar siswa memiliki dampak pada keterampilan matematika. Namun, ada perbedaan dalam 
kemampuan literasi untuk setiap gaya belajar siswa. Pengaruh gaya belajar terhadap literasi 
matematika sangat signifikan, karena setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam memahami 
dan memproses informasi. Dengan memahami dan mengakomodasi gaya belajar yang berbeda, 
pendidik dapat merancang strategi pengajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan literasi 
matematika siswa. 

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan di atas, baik guru serta pembaca dapat memahami 
bahwa gaya belajar siswa memiliki pengaruh terhadap literasi matematika. Namun, terdapat 
perbedaan kemampuan literasi pada setiap gaya belajar siswa. Sehingga guru hendaknya mengetahui 
gaya belajar setiap anak dalam satu kelas, sehingga dalam pembelajaran matematika siswa dapat 
memiliki literasi matematika kategori tinggi. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan  dalam hal 
kemampuannya untuk menilai dampak gaya belajar pada kemampuan literasi matematika. Untuk 
memperoleh hasil yang sempurna, maka harus ada penelitian yang sama dimasa akan datang. 

No Penulis Hasil Penelitian 

1. (Rismen et al., 2022) 
Memiliki gaya belajar visual dan 
literasi matematika berdasarkan gaya 
belajar 

2. (Amaliya & Fathurohman, 2022) Gaya belajar siswa berdampak pada 
literasi matematika  

3. (Syawahid & Putrawangsa, 2017) 
Gaya belajar auditori dan kinestetis di 
level 4, sedangkan gaya belajar visual 
di level 3 

4. (Nurwahida et al., 2023) Ada perbedaan kemampuan literasi 
setiap gaya belajar yang berbeda 
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Diharapkan untuk penelitian lebih lanjut bahwa terdapat menggunakan berbagai metode pengajaran, 
siswa akan dapat menunjukkan literasi matematika mereka. 
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